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 Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan 

saintifik untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis pada materi usaha dan energi. Model pengembangan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implement, Evaluate). 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat menunjukkan LKPD yang dikembangkan layak digunakan 

dilihat dari aspek validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Aspek validitas LKPD menunjukkan telah 

memenuhi kategori valid dengan rata-rata persentase sebesar 85%. Aspek kepraktisan LKPD menunjukkan 

telah memenuhi kriteria praktis dengan persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 92% dan aktivitas 

peserta didik sebesar 94% dengan kategori terlaksana sangat baik. Aspek keefektifan LKPD yang 

dikembangkan menunjukkan telah memenuhi kriteria efektif dengan persentase respon peserta didik 

sebesar 93% dalam kategori sangat baik. Sedangkan ditinjau dari ketercapaian keterampilan berpikir kritis, 

LKPD yang dikembangkan dapat melatihkan keterampilan berpikir kritis dengan ditunjukkan dari nilai 

rata-rata n-gain sebesar 0,57 yang berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian, LKPD yang 

dikembangkan layak dipergunakan untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik. 

Kataikunci: LKPD, berpikir kritis, Usaha dan Energi. 

 

Abstract 

This study aims to produce a Student Worksheet (LKPD) based on a scientific approach to facilitate critical 

thinking skills on topic the work and energy. The development model used in this study is ADDIE 

(Analysis, Design, Develop, Implement, Evaluate). Based on the results of the research obtained it shows 

that the LKPD developed is feasible to use in terms of aspects of validity, practicality, and effectiveness. 

The validity aspect of the LKPD shows that it meets the valid category with an average percentage of 85%. 

The practical aspects of the LKPD show that they have met the practical criteria with the percentage of 

learning feasibility amounting to 92% and the activities of students at 94% with the category implemented 

very well. The effectiveness aspects of the developed LKPD show that they have met the effective criteria 

with the percentage of students' responses being 93% in the excellent category. While in terms of the 

achievement of critical thinking skills, the developed LKPD can facilitate critical thinking skills by 

showing the average value of n-gain of 0.57 which is in the medium category. Based on the results of the 

study, the developed LKPD is suitable to be used to facilitate critical thinking skills in students. 

Keywords: student worksheet, critical thinking, work and energy.

 

PENDAHULUAN 

 Dalam era globalisasi saat ini hampir semua bidang 

kehidupan dituntut untuk menyesuaikan pada zaman di 

era globalisasi ini. Hal ini agar bidang-bidang kehidupan 

tidak ketinggalan zaman akibat perkembangan di era 

globalisasi. Salah satunya yaitu pada bidang pendidikan. 

Pemerintah sudah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

mengembangkan sistem pendidikan di Indonesia. Salah 

satunya dengan melakukan suatu perubahan yaitu 

memperbaharui Kurikulum pendidikan di Indonesia. 

Menurut Kurinasih (2014), Kurikulum merupakan suatu 

acuan dalam mengembangkan suatu proses pembelajaran 

yang berisi kegiatan-kegiatan siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dan tujuan pendidikan secara umum 

yang dikemas dalam suatu perangkat. Perubahan 

Kurikulum yang dimaksud pemerintah dalam hal ini 

adalah dengan mengembangkan Kurikulum sebelumnya 

yang disebut dengan Kurikulum 2013. Ciri khusus yang 

dimiliki oleh Kurikulum 2013 adalah terdapat pendekatan 

saintifik.  

Pendekatan saintifik adalah suatu pendekatan yang 

menekankan pengalaman secara langsung yang diberikan 

kepada peserta didik, baik melalui observasi, eksperimen, 
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atau dengan cara lainnya (Hilda, 2015). Pendekatan 

saintifik dalam kegiatan proses pembelajaran 

mengarahkan peserta didik untuk aktif dalam kegiatan 

5M (mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan, 

mengkomunikasikan). Didalam pendekatan saintifik 

terdapat beberapa tahapan yang diasumsikan dapat 

melatih peserta didik dan dapat melatihkan kemampuan 

berpikir kritis (Alfadhilah, 2016). Sehingga pendekatan 

saintifik diasumsikan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Keterampilan berpikir kritis 

merupakan suatu proses untuk mendapatkan kesimpulan 

bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru (Birgili, 

2015). Keterampilan berpikir kritis memiliki indikator 

yaitu menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menarik kesimpulan (Facione, 1990). 

Berdasarkan Prapenelitian yang dilakukan di SMA 

Negeri 1 Porong melalui angket yang diberikan pada 

peserta didik, sebagian besar peserta didik menyatakan 

Fisika merupakan pelajaran yang menarik untuk 

dipelajari. Namun, peserta didik juga menyatakan Fisika 

merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami karena 

Fisika memiliki banyak rumus. Sehingga peserta didik 

hanya terpacu pada rumus Fisika bukan pada konsep 

materi Fisika. hal tersebut menyebabkan keterampilan 

berpikir kritis pada peserta didik kurang terlatihkan 

secara maksimal. Media pembelajaran yang mendukung 

proses pembelajaran salah satunya  adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) adalah lembaran-lembaran yang diberikan 

kepada peserta didik yang berisi materi, ringkasan, 

latihan dan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik (Anggraini, 2015). LKPD digunakan peserta didik 

sebagai panduan dalam kegiatan penyelidikan dan 

pemecahan suatu permasalahan.  

Berdasarkan studi terdahulu pada waktu Program 

Pengelolaan Pembelajaran (PPP) yang dilakukan di SMA 

Negeri 1 Porong, LKPD yang diberikan kepada peserta 

didik sebagian besar berisi ringkasan materi dan latihan 

soal. Selain itu LKPD yang diberikan juga belum 

melatihkan keterampilan berpikir kritis pada peserta 

didik. Karena LKPD yang diberikan belum memenuhi 

syarat pembuatan dan penyusunan LKPD.  Begitupun 

dalam kegiatan proses pembelajaran guru hanya 

menggunakan bahan ajar seperti buku siswa (buku 

paket).  Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian pengembangan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan, yaitu mengembangkan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis pada peserta didik pada materi usaha dan 

energi. Tahap pengembangan LKPD yang sedang diteliti 

mengacu pada model pengembangan ADDIE (Analyze, 

Design, Development, Implementation, Evaluation). 

Peserta didik kelas X MIPA 2 SMA Negeri 1 Porong 

adalah subjek penelitian pengembangan ini dengan 

jumlah 36 peserta didik. Teknik/metode pengumpulan 

data  yang digunakan pada penelitian pengembangan ini 

adalah metode validasi, metode observasi, metode tes, 

dan metode angket. Desain uji coba yang digunakan pada 

penelitian pengembangan ini adalah design one group 

pre-test post-test. Berikut tabel desain uji coba yang 

digunakan. 

 

Tabel 1. Desain one grup pre-test post-test design 

Pre-test Perlakuan Post-test 

O1 X O2 

 (Zaenal, 2009) 

Keterangan : 

O1  =  Tes awal (pre-test) yang dilakukan sebelum 

diberikan perlakukan berupa penggunaan LKPD 

yang dikembangkan. 

X   =   Perlakuan dilaksanakan dengan menerapkan 

LKPD yang dikembangkan. 

O2  =  Tes Akhir (post-test) yang dilakukan setelah 

perlakuan berupa penggunaan LKPD yang 

dikembangkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kriteria kelayakan LKPD yang dikembangkan 

meliputi kriteria validitas, kriteria kepraktisan dan kriteria 

keefektifan. Kriteria validitas ditinjau dari hasil validasi 2 

dosen fisika. hasil validitas terdapat tiga kriteria validasi 

yakni kriteria penyajian, kriteria isi, dan kriteria 

kebahasaan. Berikut grafik hasil analisis validitas LKPD 

yang dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Analisis Validasi 

 

 Berdasarkan Gambar 1 didapatkan hasil bahwa 

persentase tertinggi terdapat pada aspek kriteria 
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penyajian dan kriteria isi yang memiliki persentase yang 

sama yakni sebesar 88%. Hal ini diperoleh karena 

penyajian dari LKPD yang dikembangkan menarik, 

menyenangkan dan tidak membosankan, selain itu dapat 

menimbulkan berpikir kritis pada peserta didik serta 

penyajian materi berpusat dan memotivasi peserta didik 

untuk belajar secara mandiri. Untuk kriteria isi, diperoleh 

karena isi dari LKPD yang dikembangkan terdapat 

kesesuaian dengan pendekatan saintifik, serta peranan isi 

dalam LKPD sesuai dengan indikator berpikir kritis. 

Kriteria kebahasaan memperoleh hasil persentase nilai 

rata-rata sebesar 81%. Hal ini disebabkan kasesuaian 

kalimat dengan taraf berpikir peserta didik sulit untuk 

dipahami, dan kesederhanaan struktur kalimat kurang 

sederhana. Sehingga masih terdapat beberapa revisi. 

Persentase rata-rata validasi keseluruhan LKPD dalam 

melatihkan keterampilan berpikir kritis sebesar 85% dan 

berdasarkan penilaian skala Likert LKPD yang 

dikembangkan valid dan layak digunakan untuk proses 

pembelajaran. 

Kriteria kepraktisan ditunjukkan dari keterlaksanaan 

pembelajaran dan aktivitas peserta didik. Keterlaksanaan 

pembelajaran diamati oleh 2 orang pengamat dari 

mahasiswa unesa dengan menggunakan instrumen lembar 

keterlaksanaan pembelajaran. Berikut hasil keterlaksanan 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

 Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa skor yang 

diperoleh belum mencapai skor maksimal. Hal ini 

dikarenakan beberapa kegiatan yang tidak terlaksana 

yang disebabkan keterbatasan waktu pembelajaran. 

Modus kriteria keterlaksanaan pembelajaran pendekatan 

saintifik adalah sangat baik dengan persentase 92% 

dalam kategori terlaksana sangat baik. Dengan demikian, 

LKPD yang dikembangkan dapat dikatakan praktis 

digunakan untuk kegiatan proses pembelajaran pada 

aspek keterlaksanaan pembelajaran. 

Aktivitas peserta didik diamati oleh 2 pengamat dari 

mahasiswa unesa dengan menggunakan lembat instrumen 

aktivitas peserta didik. Berikut hasil keterlaksanan 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Aktivitas Peserta Didik 

 

 Berdasarkan Tabel 3. terlihat bahwa skor yang 

diperoleh belum mencapai skor maksimal. Hal ini 

dikarenakan beberapa kegiatan yang tidak terlaksana 

yang disebabkan keterbatasan waktu pembelajaran. 

Modus kategori aktivitas peserta didik adalah sangat baik 

dengan persentase 94% dalam kategori keaktifan sangat 

baik. Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan dapat 

dikatakan praktis digunakan untuk kegiatan proses 

pembelajaran pada aspek aktivitas peserta didik. 

Kriteria keefektifan pada LKPD yang dikembangkan 

ditunjukkan dengan ketercapain keterampilan berpikir 

kritis dan respon peserta didik. Hasil ketercapaian 

keterampilan berpikir kritis didasarkan dari nilai tes 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) yang diisi oleh 

36 peserta didik kelas X MIPA 2. Grafik hasil analisis 

ketercapaian keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dapat dilihat pada Gambar 2.  

Gambar 2. Grafik Hasil Analisis Rata-Rata Nilai Pre-       

        Test dan Post-Test masing-masing indikator    

         keterampilan berpikir kritis 

 

 Berdasarkan Gambar 2. Hasil analisis nilai pretest 

dan posttest kelas X MIPA 2 mendapatkan nilai rata-rata 

tertinggi pada indikator menginterpretasi baik untuk nilai 

pre-test maupun post-test. Sedangkan nilai terendah 

berada pada indikator menganalisis untuk nilai pre-test 

dan indikator menyimpulkan pada nilai post-test. Dari 

keseluruhan nilai test yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata post-test pre-test, dimana terlihat 

nilai peserta didik mengalami peningkatan dan rata-rata 

No. Aspek yang diamati 
Skor Yang 

Diperoleh  

1. Pendahuluan 8 

2. Inti 26 

3. Penutup 6 

4. Pengelolaan waktu 2 

5. Suasana kelas 4 

Total Skor 46 

Skor Maksimal 50 

Persentase Keterlaksanaan 92% 

Kategori  Sangat Baik 

No. Aspek yang diamati 
Skor Yang 

Diperoleh  

1. Pendahuluan 6 

2. Inti 18 

3. Penutup 4 

4. Pengelolaan waktu 2 

5. Suasana kelas 4 

Total Skor 34 

Skor Maksimal 36 

Persentase Aktivitas 94% 

Kategori  Sangat Baik 
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nilai n-gain sebesar 0,57. Menurut Hake (1999) kenaikan 

tersebut termasuk dalam kriteria sedang dan dapat 

dikatakan efektif. Dari perhitungan n-gain dapat 

diketahui kriteria ketercapaian keterampilan berpikir 

kritis pada peserta didik sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan penggunaan LKPD yang dikembangkan. 

Sehingga dapat dikatakan LKPD yang dikembangkan 

efektif untuk digunakan untuk kegiatan proses 

pembelajaran pada aspek ketercapaian keterampilan 

berpikir kritis. 

Respon peserta didik diperoleh dari lembar angket 

respon peserta didik yang diberikan setelah pembelajaran 

menggunakan LKPD yang dikembangkan dan diisi oleh 

peserta didik kelas X MIPA 2 berjumlah 36 peserta didik. 

Berikut grafik dari respon peserta didik dapat dilihat 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik Hasil Analisis Respon Peserta Didik    

 terhadap LKPD yang dikembangkan 

 

Berdasarkan Gambar 3. Terlihat bahwa persentase 

rata-rata angket positif sebesar 93%. Dengan berada pada 

ketegori sangat baik, dimana LKPD yang dikembangkan 

dapat membuat peserta didik tertarik mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan meningkatkan minat belajar pada 

peserta didik. Dengan demikian LKPD yang 

dikembangkan dapat dikatakan efektif dan layak 

digunakan untuk kegiatan proses pembelajaran pada 

aspek respon peserta didik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka 

dapat ditarik simpulan bahwa: (1) Validitas Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD)  untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kritis pada materi usaha dan energi, berada pada 

kategori sangat valid. (2) Pada kriteria kepraktisan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  didapat hasil 

keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik 

berada pada kategori terlaksana dan keaktifan sangat 

baik. (3) Berdasarkan aspek kriteria keeefektifan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD)  untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kritis pada materi usaha dan energi 

diperoleh keterampilan berpikir kritis meningkat dengan 

dibuktikan nilai rata-rata n-gain sebesar 0,57 yang berada 

pada kategori sedang serta respon peserta didik 

memperoleh respon positif dan berada pada kategori 

sangat baik. 
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